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Abstrak

Sistem horn kendaraan merupakan salah satu komponen vital dalam sistem peringatan suara
yang berfungsi memberikan sinyal peringatan kepada pengguna jalan lain. Kinerja sistem ini
sangat bergantung pada integritas rangkaian kelistrikan dan keakuratan komponen mekanis
yvang saling terhubung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyebab utama kegagalan
fungsi horn kendaraan akibat kesalahan penyetelan sekrup penyelaras (screw adjusting) pada
titik kontak. Kasus yang diamati menunjukkan bahwa horn tidak dapat berfungsi karena tidak
terjadi hubungan konduktif antara dua titik kontak utama dalam rangkaian akibat posisi sekrup
yvang terlalu dalam. Metode yang digunakan meliputi inspeksi visual komponen, pengukuran
tegangan pada terminal input dan output horn, serta simulasi getaran untuk mengamati
perilaku koneksi saat terjadi getaran kendaraan. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa titik
kontak B yang memiliki sifat pegas tidak mampu mencapai titik kontak A secara permanen,
sehingga arus listrik terputus dan horn gagal beroperasi. Horn hanya menyala sesaat ketika
getaran menyebabkan kontak sementara antara kedua titik. Setelah dilakukan penyesuaian
ulang posisi screw, kontinuitas arus listrik kembali stabil dan horn berfungsi normal. Temuan
ini menegaskan pentingnya kalibrasi yang tepat pada sistem mekanik-elektrik horn serta
memberikan dasar untuk pengembangan strategi perawatan preventif pada sistem kelistrikan
kendaraan agar keandalan dan keselamatan pengendara dapat ditingkatkan.

Kata kunci — horn kendaraan, gangguan kelistrikan, titik kontak, screw adjusting, getaran,
analisis kesalahan

Abstract

The vehicle horn system is one of the vital components in the auditory warning system,
functioning to provide alert signals to other road users. The performance of this system highly
depends on the integrity of the electrical circuit and the accuracy of the interconnected
mechanical components. This study aims to analyze the main cause of horn malfunction due to
improper adjustment of the screw aligner (screw adjusting) at the contact point. The observed
case showed that the horn failed to operate because there was no conductive connection
between the two main contact points in the circuit, resulting from the screw being positioned too
deeply. The methods employed included visual inspection of components, voltage measurement
at the horn’s input and output terminals, and vibration simulation to observe the connection
behavior under vehicle vibration conditions. The results revealed that contact point B, which
acts as a spring, was unable to reach contact point A permanently, leading to an interrupted
current flow and horn failure. The horn only activated momentarily when vibration caused
temporary contact between the two points. After readjusting the screw position, the electrical
current continuity became stable and the horn operated normally. These findings emphasize the
importance of precise calibration in the horn’s electromechanical system and provide a
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foundation for developing preventive maintenance strategies for vehicle electrical systems to
enhance reliability and driver safety.

Keywords— vehicle horn, electrical malfunction, contact points, screw adjusting,
vibration, fault analysis

1. PENDAHULUAN

Sistem kelistrikan pada kendaraan bermotor memiliki peran vital dalam menjamin
kenyamanan, keamanan, serta keselamatan berkendara. Salah satu komponen penting dalam
sistem ini adalah horn (klakson), yang berfungsi sebagai alat peringatan suara bagi pengguna
jalan lain untuk mencegah terjadinya kecelakaan atau kesalahpahaman di jalan raya. Horn
bekerja berdasarkan prinsip elektromagnetik, di mana arus listrik yang mengalir akan
mengaktifkan elektromagnet yang kemudian menggerakkan diafragma sehingga menghasilkan
getaran dan bunyi [1]. Keandalan sistem horn sangat bergantung pada kualitas koneksi
kelistrikan, kondisi mekanis kontak, serta penyetelan komponen internal seperti screw adjusting
yang mengatur jarak antara titik kontak arus listrik.

Dalam praktiknya, gangguan pada sistem horn sering kali terjadi akibat faktor mekanis
yang sederhana namun berdampak besar terhadap fungsi listrik. Salah satunya adalah kesalahan
penyetelan screw adjusting yang mengakibatkan tidak terhubungnya kedua titik kontak dalam
rangkaian. Ketika screw terlalu dalam, maka kontak pegas (biasanya disebut titik B) gagal
menyentuh kontak tetap (titik A), sehingga rangkaian tidak tertutup dan arus listrik tidak dapat
mengalir. Kondisi ini menyebabkan horn tidak dapat berbunyi sama sekali, atau hanya berbunyi
sesaat ketika kendaraan mengalami getaran [2]. Meski tampak sepele, gangguan semacam ini
mencerminkan pentingnya penyetelan presisi dan pemahaman mendalam terhadap prinsip kerja
sistem kelistrikan kendaraan.

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji berbagai aspek dari sistem kelistrikan
kendaraan, terutama yang berkaitan dengan kerusakan akibat koneksi tidak stabil atau
penurunan efisiensi konduksi listrik. Misalnya, penelitian oleh Kundu dan kolega [3]
menunjukkan bahwa resistansi kontak yang tinggi pada sambungan listrik dapat menyebabkan
hilangnya daya dan kegagalan sistem pada perangkat otomotif. Sementara itu, studi lain oleh
Suresh et al. [4] menyoroti pentingnya pemeliharaan rutin pada sistem elektromagnetik
kendaraan, termasuk horn, karena komponen ini rentan terhadap aus mekanis, getaran, dan
korosi. Faktor-faktor lingkungan seperti kelembaban dan paparan debu juga dapat mempercepat
penurunan performa koneksi listrik [5].

Kesalahan penyetelan screw adjusting menjadi salah satu penyebab paling umum dari
gangguan sistem horn, terutama pada kendaraan roda dua. Penyetelan yang terlalu dalam
menyebabkan jarak antara kontak menjadi tidak ideal, mengakibatkan tegangan drop atau arus
tidak mengalir. Sebaliknya, jika screw terlalu longgar, kontak dapat terlalu sering terhubung-
putus (intermittent contact) yang menyebabkan getaran tidak stabil dan suara horn menjadi
parau atau tidak konsisten [6]. Dalam konteks ini, posisi sekrup penyetel menjadi parameter
penting yang menentukan stabilitas osilasi elektromagnetik dalam horn.

Selain aspek mekanis, faktor kelistrikan seperti tegangan suplai, hambatan internal, dan
frekuensi getaran elektromagnetik turut memengaruhi kinerja horn. Menurut Reddy et al. [7],
setiap variasi kecil pada posisi kontak atau tekanan pegas dapat mengubah respon dinamis horn,
yang berdampak pada karakteristik frekuensi suara dan efisiensi daya. Karena itu, kesalahan
penyetelan screw bukan hanya menyebabkan horn mati total, tetapi juga dapat mengubah
karakter suara yang dihasilkan, sehingga menurunkan efektivitasnya sebagai alat peringatan
suara.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini bersifat aplikatif dan sering dijumpai di
lapangan, terutama pada kendaraan dengan sistem horn tipe elektromagnetik konvensional.
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Berdasarkan pengamatan awal, ditemukan bahwa kegagalan horn tidak selalu disebabkan oleh
putusnya kabel atau kerusakan coil, tetapi justru oleh misalignment pada screw adjusting yang
mengatur jarak titik kontak. Kondisi ini memutus kontinuitas rangkaian listrik, membuat arus
tidak dapat mengalir ke kumparan elektromagnet, dan akhirnya menyebabkan horn tidak bekerja
[8]. Dalam kasus tertentu, horn dapat berbunyi sesaat jika kendaraan mengalami getaran, yang
menandakan bahwa titik kontak hanya sesekali bersentuhan. Fenomena ini menunjukkan
hubungan erat antara vibrasi mekanis dan respon listrik sementara pada sistem horn.

Secara teknis, horn bekerja dengan prinsip intermittent electromagnetic oscillation.
Ketika arus mengalir melalui coil, gaya magnet menarik pelat diafragma ke arah inti besi,
memutus kontak listrik, dan menghasilkan getaran bunyi. Proses ini terjadi berulang sangat
cepat, sehingga menghasilkan suara kontinu. Agar mekanisme ini berlangsung stabil, jarak
antara kontak listrik dan tekanan pegas harus disetel dengan tepat melalui screw adjusting [9].
Jika screw terlalu dalam, gaya tekan pegas tidak cukup untuk mengembalikan posisi kontak,
mengakibatkan rangkaian terbuka dan horn tidak aktif. Oleh karena itu, pemahaman tentang
hubungan antara penyetelan mekanis dan performa listrik menjadi kunci dalam perawatan dan
perbaikan sistem horn kendaraan.\

Penelitian ini difokuskan untuk menganalisis dampak kesalahan penyetelan screw
adjusting terhadap kinerja kelistrikan horn kendaraan, dengan pendekatan eksperimen di
laboratorium otomotif. Analisis dilakukan melalui pengukuran tegangan dan arus pada berbagai
posisi penyetelan screw, pengamatan kondisi kontak, serta simulasi kondisi getaran untuk
melihat kemungkinan koneksi sementara[7]. Penelitian ini tidak hanya penting dari sisi
akademik, tetapi juga memberikan manfaat praktis dalam bidang pemeliharaan sistem
kelistrikan kendaraan (automotive electrical maintenance). Dengan memahami pengaruh
penyetelan screw terhadap konektivitas listrik, teknisi dapat melakukan penyetelan yang lebih
akurat dan menghindari kesalahan yang mengakibatkan horn tidak berfungsi.

Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dalam bidang
rekayasa sistem kelistrikan otomotif, terutama yang berkaitan dengan hubungan antara aspek
mekanis dan kelistrikan[8]. Dalam konteks industri otomotif modern, perawatan berbasis
diagnosis dini (early diagnostic maintenance) menjadi semakin penting untuk menjaga
keandalan sistem kelistrikan kendaraan. Studi ini juga relevan dengan konsep predictive
maintenance yang banyak diterapkan dalam kendaraan cerdas (smart vehicles), di mana data
dari sensor dapat digunakan untuk mendeteksi gangguan kecil sebelum berkembang menjadi
kerusakan besar [10].

Dengan demikian, penelitian ini memiliki nilai strategis dalam pengembangan ilmu dan
teknologi otomotif, khususnya dalam upaya peningkatan keandalan sistem peringatan suara.
Temuan yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam standarisasi
penyetelan screw adjusting pada horn kendaraan serta dalam penyusunan prosedur pemeliharaan
kelistrikan yang lebih efektif dan presisi.

2. METODE PENELITIAN
2.1Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen laboratorium dengan pendekatan
kuantitatif dan observasional. Fokus utama adalah menganalisis pengaruh kesalahan
penyetelan screw adjusting terhadap kinerja kelistrikan horn kendaraan. Eksperimen
dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan antara posisi penyetelan sekrup, kontak listrik,
serta kemampuan horn menghasilkan suara.

Metode ini dipilih karena dapat memberikan hasil yang terukur secara langsung melalui
pengujian tegangan, arus, dan respon suara horn pada berbagai kondisi penyetelan.
Pendekatan eksperimental serupa telah digunakan dalam studi tentang kestabilan
elektromagnetik dan performa sistem kelistrikan kendaraan [1], [2].
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Penelitian dilakukan secara eksperimental terhadap unit horn kendaraan yang mengalami
kegagalan fungsi
1. Melakukan visual check pada terminal dan titik kontak.
2. Pengukuran tegangan pada terminal horn.
3. Analisis posisi screw adjusting.
4. Simulasi getaran insulator untuk melihat respon kontak.

2.2Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

Horn kendaraan tipe elektromagnetik (12 V DC).

Multimeter digital untuk pengukuran tegangan dan arus.

Power supply DC variabel (0-15 V) sebagai sumber daya.

Osiloskop untuk menganalisis bentuk gelombang arus dan tegangan.

Sound level meter (SLM) untuk mengukur intensitas suara horn.

Alat penyetelan (obeng presisi) untuk mengatur posisi screw adjusting.
Getaran mekanik simulator (vibration table) untuk mensimulasikan kondisi kendaraan
saat beroperasi.

8. Kamera digital dan alat dokumentasi untuk pencatatan visual hasil eksperimen.

NN AE LD -

2.3 Obyek Penelitian
Objek penelitian berupa horn electric type diaphragm yang banyak digunakan pada
kendaraan roda dua. Komponen screw adjusting diatur dalam tiga posisi berbeda:
1. Normal (penyetelan pabrik),
2. Terlalu Dalam (over-adjusted), dan
3. Terlalu Longgar (under-adjusted).

Gambar 1. Sistem Horn Kendaraan

Insulator

OK Contact Point A Insulator Contact Point A
l No Pas l
. q
1\ 2 act P
Contact Point B 1\ Contact Point B
Screw Adj Screw Adj
Kondisi Normal Kondisi Reject

Gambar 2. Ilustrasi kondisi Normal dan Reject
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2.4Prosedur Eksperimen

1. Inspeksi Visual: dilakukan untuk mendeteksi jarak antara titik kontak A dan B.

2. Pengukuran Tegangan dan Arus: menggunakan multimeter untuk memantau kestabilan
arus saat horn diaktifkan.

3. Simulasi Getaran: pengujian dilakukan dengan getaran eksternal untuk melihat apakah
horn dapat aktif sementara akibat kontak tidak permanen.

4.

Penyetelan Ulang: screw adjusting dikembalikan ke posisi optimum hingga suara horn
kembali normal.

Rivet

. ‘ 1 r
Inserting,setting —— TePnrz:;al | Adjusting —  Check Point Gap
Contact Plate —_— —_— [
Finish Check ‘ Chackron Lot
Appearance ‘ ~ Giving Numbering.

Gambar 3. Alur Proses Pemasangan rivet sampai menjadi barang jadi

2.5 Analisis Data

Data hasil pengukuran tegangan, arus, dan intensitas suara diolah untuk menentukan
hubungan antara posisi screw adjusting dengan kinerja kelistrikan horn. Perubahan
amplitudo tegangan dan arus dicatat dan dibandingkan terhadap kondisi standar.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Kondisi Awal Horn

Part Verification

Item Inspection Standard A Judgment
1 2 3 4 5 6 7
Ampere Max 1.5A 0 0 0 0 0 0 0 NoF
Frequency 400 - 460 Hz 0 0 0 0 0 0 0 No Pa
Sound at 10 V Normal sound Off Off Off Off Off Off Off No Pass
Sound at 13V Normal sound Off Off Off Off Off off Off No Pass
Sound at 145V Normal sound Off Off Off Off Off ofr Off No |
Sound Preasure 102 £4dB 0 0 0 0 0 0 0 No |

Normal Condition

Reject Condition

Gambar 4. Pengecekan kondisi Gangguan Kelistrikan pada Horn
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Pada kondisi awal dengan penyetelan screw terlalu dalam, horn tidak menghasilkan suara
meskipun suplai 12 VDC diberikan. Tegangan input terukur 11,9 V, namun tidak terdapat
arus signifikan yang mengalir ke diafragma. Berdasarkan pengamatan, diketahui bahwa:

a.
b.
c.

Tegangan pada terminal horn normal, menunjukkan tidak ada kabel yang terputus

Tidak terdapat kotoran pada titik kontak A maupun B.

Titik B tidak menyentuh titik A akibat screw adjusting terlalu dalam (gambar bagian
"NG").

Horn berbunyi sesaat saat terkena getaran, menunjukkan bahwa insulator naik sesaat
dan menyambungkan kedua kontak.

Gambar 5. Adjusting screw Machine

Berdasarkan pada gambar 5. Perbaikan pada proses adjusting screw machine yang
dioperasikan oleh operator, penilaian kondisi bagus dan Reject oleh mesin.

Gambar 6. Point check gap Machine

Berdasrakan gambar 6 diatas menunjukkan perbaikan pada inspeksi point check gap
machine yang mengecek gap antara insulator dan contact plate B, Kondisi OK yaitu ada gap maka
lampu hijau akan menyala, sedangkan jika tidak ada gap maka lampu merah yang menyala.
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Kondisi ini termasuk dalam kegagalan mekanis kelistrikan (mechanical-electrical
failure), di mana faktor non-listrik (penyetelan sekrup) mempengaruhi integritas koneksi.
Setelah screw disetel ulang agar titik B dapat menyentuh A tanpa bantuan getaran, horn
kembali berfungsi normal (gambar bagian "OK").

Masalah ini dapat dihindari melalui kontrol kualitas terhadap batas penyetelan screw
dan inspeksi akhir produk dengan uji getaran.

3.2 Analisis Kontak Listrik
Hasil pengamatan mikroskopik menunjukkan celah antar kontak sebesar 0,6 mm pada
kondisi over-adjusted. Kontak B yang bersifat pegas tidak dapat menjangkau kontak A,
sehingga rangkaian terbuka. Saat diberi getaran eksternal, horn hanya aktif sesaat —
membuktikan adanya hubungan sementara (intermittent contact).

3.3 Pengaruh Penyetelan Ulang
Setelah screw adjusting diputar keluar sejauh 0,3 mm dari posisi awal, horn kembali
menghasilkan suara kontinu. Tegangan sistem stabil pada 11,8 V dengan arus 1,7 A, dan
intensitas suara mencapai 95 dB. Hal ini menunjukkan bahwa penyetelan ulang berhasil
mengembalikan kontinuitas kelistrikan dan performa akustik.

3.4 Implikasi terhadap Pemeliharaan
Hasil ini menunjukkan bahwa kesalahan kecil dalam penyetelan screw adjusting dapat
menyebabkan kegagalan total sistem horn. Oleh karena itu, pelatihan teknisi dalam kalibrasi
komponen kelistrikan kecil seperti ini sangat penting untuk menjamin keandalan sistem
keselamatan kendaraan [7][8].

4. KESIMPULAN
Penelitian ini menyimpulkan bahwa kerusakan sistem horn kendaraan disebabkan oleh

screw adjusting yang terlalu dalam, mengakibatkan kedua titik kontak tidak terhubung. Horn
hanya menyala saat terjadi getaran karena koneksi bersifat sementara. Setelah dilakukan re-
adjusting, horn kembali berfungsi normal. Temuan ini menunjukkan pentingnya penyetelan
mekanis yang presisi dalam sistem kelistrikan dan perlu diperhatikan dalam proses produksi
maupun pemeliharaan.
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